Catatan DKT, dari Pertanyaan yang diajukan Peserta
(Muktiono waspodo)

Makna mutu pendidikan yang ideal saat ini telah mengalami pergeseran paradigma. Mutu
tidak lagi hanya diukur dari kemegahan gedung atau tingginya nilai ujian kognitif semata,
melainkan pada sejauh mana ekosistem pendidikan mampu memberikan layanan yang
relevan dengan kebutuhan siswa.

Berikut adalah makna mutu pendidikan yang ideal dalam konteks satuan pendidikan
dan pemerintah daerah:

I. Makna Ideal bagi Satuan Pendidikan: "Sekolah yang Dicita-citakan"

Bagi sekolah, mutu yang ideal tercermin dalam konsep Sekolah Berorientasi pada
Murid. Maknanya mencakup:

Lingkungan Belajar yang Aman & Inklusif: Mutu berarti sekolah menjadi tempat yang
bebas dari perundungan (bullying), diskriminasi, dan kekerasan, sehingga siswa
merasa nyaman untuk berekspresi.

Pembelajaran yang Berdiferensiasi: Mutu dianggap ideal jika guru mampu mengajar
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa (tidak memaksakan kurikulum jika siswa
belum siap).

Budaya Refleksi: Sekolah yang bermutu bukan sekolah yang tanpa masalah,
melainkan sekolah yang secara rutin mengevaluasi diri (menggunakan Rapor
Pendidikan) untuk memperbaiki kualitas pengajarannya.

2. Makna ldeal bagi Pemerintah Daerah: "Pemerataan & Relevansi"

Bagi Pemerintah Daerah, mutu yang ideal bukan hanya soal memiliki satu atau dua
"Sekolah Unggulan" di pusat kota, melainkan:

Pemerataan Standar (Equity): Mutu ideal tercapai jika kesenjangan kualitas antara
sekolah di kota dan di pinggiran (daerah 3T) semakin mengecil.

Link and Match dengan Kebutuhan Lokal: Pendidikan yang bermutu di daerah harus
mampu mencetak lulusan yang relevan dengan potensi ekonomi atau sosial budaya
daerahnya masing-masing.

Efektivitas Tata Kelola: Mutu ideal berarti Pemda mampu mentransformasikan
anggaran pendidikan menjadi intervensi yang tepat sasaran (misalnya: pelatihan guru
di area yang nilai literasinya rendah).

Indikator Mutu Ideal (Kacamata Rapor Pendidikan)

Secara teknis, mutu pendidikan yang ideal di Indonesia saat ini diukur melalui tiga area
besar yang saling berkaitan:
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Muty Fokus Utama

Output || Kualitas hasil belajar (Literasi, Numerasi, dan Karakter).

Kualitas pembelajaran di kelas dan kepemimpinan instruksional kepala

Proses
sekolah.

Input Ketersediaan guru yang kompeten, sarana prasarana, dan anggaran yang
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Mutu Fokus Utama

tepat guna.

Kesimpulan: Mutu Sebagai "Proses", Bukan "Tujuan Akhir"

Mutu pendidikan yang ideal adalah sebuah kontinum atau proses perbaikan
berkelanjutan. Mutu dapat dijadikan untuk menjangkau seberapa cepat
sekolah/daerah belajar dari datanya dan melakukan langkah nyata untuk memperbaiki
layanan bagi siswanya setiap tahun.

Bagi Anda sebagai Widyaprada, mutu yang ideal berarti keberhasilan Anda dalam
menggerakkan satuan pendidikan dari "sekadar menjalankan rutinitas" menjadi "sadar
akan kualitas", dan terwujudkan budaya mutu di sekolah

Pertanyaan ini menyentuh perdebatan klasik dalam dunia pendidikan. Namun, jika kita
melihat pada arah kebijakan transformasi pendidikan saat ini, jawaban yang paling
tepat adalah: Mutu Proses adalah kunci, namun Mutu Hasil adalah tujuannya.
Keduanya tidak bisa dipisahkan, tetapi ada pergeseran beban fokus yang perlu kita
pahami sebagai berikut:

|. Mengapa Mutu Proses Sering Dianggap "Lebih Penting"?

Dalam perspektif penjaminan mutu yang berkelanjutan (continuous improvement),
proses adalah variabel yang bisa dikendalikan.

Keberlanjutan: Hasil (output) yang bagus tanpa proses yang benar biasanya bersifat
semu atau kebetulan (misalnya: nilai tinggi karena bocoran soal atau hafalan sesaat).

Perbaikan Sistemik: Jika hasil belajar siswa rendah, kita tidak bisa memperbaiki
"hasilnya" secara langsung. Yang bisa kita perbaiki adalah prosesnya (cara guru
mengajar, kepemimpinan kepala sekolah, atau iklim keamanan sekolah).

Keadilan (Equity): Mutu proses menghargai kemajuan (progress) setiap sekolah yang
memiliki titik start berbeda. Sekolah di pedalaman mungkin belum mencapai hasil
(skor) setinggi sekolah di kota, tetapi jika proses pembelajarannya meningkat pesat,
sekolah itu sedang menuju mutu yang sebenarnya.

2. Mengapa Mutu Hasil Tetap Menjadi "Muara™?

Tanpa melihat hasil, proses bisa menjadi aktivitas tanpa arah, tentu menjadi salah satu
yang perlu diperhatikan

Akuntabilitas: Hasil (seperti kompetensi literasi, numerasi, dan karakter pada
Rapor Pendidikan) adalah bukti nyata apakah layanan pendidikan yang diberikan
pemerintah daerah dan sekolah benar-benar berdampak pada siswa.



Standar Nasional: Hasil berfungsi sebagai kompas agar mutu tidak bersifat
subjektif. Tanpa standar hasil, setiap sekolah bisa mengklaim prosesnya sudah "baik"
tanpa ada ukuran keberhasilan yang jelas.

3. Cara Pandang Widyaprada: Fokus pada "Linkage" (Keterhubungan)

Sebagai Widyaprada, Anda tidak perlu memilih salah satu, melainkan harus melihat
hubungan sebab-akibat di antara keduanya. Di sinilah peran analisis data Widyaprada

E;ti';:l Analisis Widyaprada Tindakan
Proses Baik. Hasil Ada  hambatan  teknis  atau || Evaluasi keselarasan
Rendah ’ instrumen  evaluasi yang tidak | kurikulum dengan
relevan. asesmen.
Kemungkinan ada anomali (input || Audit proses
Proses Burul, siswa sudah pintar dari awal atau || pembelajaran dan

Hasil Tinggi

integritas ujian diragukan).

integritas akademik.

Proses Baik, Hasil
Meningkat

Ini adalah kondisi ideal (Mutu yang
Berkelanjutan).

Jadikan sekolah tersebut
best practice (model).

Secara strategis, untuk perbaikan mutu, fokuslah pada Mutu Proses. Secara
administratif dan evaluasi kebijakan, fokuslah pada Mutu Hasil.

Namun, jika harus memilih satu sebagai titik awal transformasi, maka Mutu Proses
lebih tepat didahulukan. Mengapa? Karena proses yang berkualitas secara konsisten
hampir dipastikan akan melahirkan hasil yang berkualitas. Sebaliknya, fokus hanya
pada hasil sering kali memicu cara-cara instan yang justru merusak sistem pendidikan
(seperti budaya "asal bapak senang" atau manipulasi data). Logika Widyaprada:
"Kita memperbaiki proses (input & proses ) untuk menjamin tercapainya hasil (literasi,
numerasi, karakter) yang diharapkan."

Apakah Anda ingin saya membantu menganalisis bagaimana Indikator Proses di
Rapor Pendidikan (seperti Kualitas Pembelajaran) berpengaruh langsung terhadap
Indikator Hasil (seperti Literasi) di wilayah binaannya

Kesesuaian antara rincian tugas Widyaprada dengan pelaksanaan di lapangan dapat
dianalisis melalui keselarasan (alignment) antara butir kegiatan formal dengan
siklus penjaminan mutu yang riil. Secara konseptual, tugas Widyaprada dirancang
untuk menjadi "lem" yang merekatkan kebijakan pusat, kebutuhan Pemda,
dan praktik di satuan pendidikan.

Berikut adalah analisis kesesuaian tersebut berdasarkan fungsi utamanya:

|. Kesesuaian dalam Pemetaan Mutu (Fungsi Diagnostik)
Rincian Tugas: Melakukan verifikasi, validasi, dan analisis data mutu.

Pelaksanaan Riil: Widyaprada menjadi navigator bagi sekolah dan Pemda dalam
membaca Rapor Pendidikan.



Tingkat Kesesuaian: Sangat Tinggi. Saat ini, pemetaan bukan lagi sekadar mengisi
kuesioner manual, tetapi menganalisis data sekunder dari Asesmen Nasional.
Widyaprada memastikan data tersebut akurat sebelum dijadikan dasar perencanaan.

2. Kesesuaian dalam Pembimbingan & Pendampingan (Fungsi Intervensi)

Rincian Tugas: Memberikan bantuan teknis dan pendampingan implementasi standar
pendidikan. Pelaksanaan Riil: Di sinilah Widyaprada berperan dalam PBD
(Perencanaan Berbasis Data). Di Satuan Pendidikan, salah satunya dengan cara
membantu sekolah menyusun RKAS yang logis (misal: jika literasi rendah, kegiatannya
adalah penguatan perpustakaan, bimbingan belajar literasi bukan cat pagar).

Di Pemda: Mendampingi Dinas Pendidikan dalam menyusun program prioritas daerah.

Dengan demikian Tingkat Kesesuaian: Tinggi, namun menuntut kemampuan
komunikasi dan fasilitasi yang kuat, bukan sekadar perintah administratif.

3. Kesesuaian dalam Supervisi Pendidikan (Fungsi Monitoring)

Rincian Tugas: Melakukan pengawasan terhadap pemenuhan standar nasional.

Pelaksanaan Riil: Widyaprada memantau apakah sekolah telah melakukan
transformasi setelah didampingi.

Tingkat Kesesuaian: Moderat. Masih sering terjadi tumpang tindih (overlap) peran
dengan Pengawas Sekolah. Kesesuaian akan maksimal jika Widyaprada fokus pada
supervisi sistem (manajemen mutu), sementara Pengawas fokus pada supervisi
akademik (guru).

4. Kesesuaian dalam Pengembangan Model (Fungsi Inovasi)
Rincian Tugas: Menciptakan atau menguji coba model penjaminan mutu baru.

Pelaksanaan Riil: Widyaprada (terutama jenjang Madya/Utama) merumuskan strategi
baru yang spesifik daerah (lokalitas). Misalnya, model pendampingan untuk daerah
kepulauan atau daerah dengan angka putus sekolah tinggi.

Tingkat Kesesuaian: Menantang. Ini memerlukan kreativitas tinggi dan seringkali
terhambat oleh rutinitas administratif, namun sangat krusial untuk keberlanjutan
mutu di daerah.

Matriks Sinergi Tugas Widyaprada

Ryang Manfaat bagi Satuan Pendidikan Manfaat bagi Pemerintah
Lingkup Daerah
Pemetaan Sekolah tahu kelemahan rillnya. Pemda punya peta sebaran

mutu wilayah.

Sekolah terjaga arah mencapai | Pemda akan terjaga arah

Pembimbingan . -
tujuan mencapai tujuan




Ryang Manfaat bagi Satuan Pendidikan Manfaat bagi Pemerintah
Lingkup Daerah
. Solusi  praktis atas masalah || Anggaran daerah menjadi lebih

Pendampingan h X

pembelajaran. efisien.
Supervisi Umpan balik objektif untuk || Bahan evaluasi kinerja

P perbaikan. pendidikan daerah.

Model Mutu Inova§| pembelajaran  yang || Kebijakan yang memiliki ciri

adaptif. khas daerah.

Tantangan dalam Mewujudkan Kesesuaian Ideal

Meskipun secara regulasi sudah sesuai, dalam praktiknya sering muncul kendala:
Pemahaman Pemda: Belum semua Pemda memahami bahwa Widyaprada adalah aset
strategis untuk meningkatkan skor Rapor Pendidikan Daerah, sehingga peran mereka
kadang belum optimal dalam penyusunan kebijakan daerah.

Kesimpulan:

Rincian tugas Widyaprada sudah sangat sesuai secara desain dengan kebutuhan
penjaminan mutu modern (berbasis data dan pendampingan). Kesesuaian ini akan
semakin cermat jika Widyaprada mampu memposisikan diri sebagai mitra strategis
yang mengubah data/informasi menjadi perbaikan nyata di ruang kelas.
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